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Abstrak. Showamura,Tone-gun, Gunma Prefecture merupakan perdesaan berbasis pertanian di jepang yang 

berada diwilayah gunma, daerah tersebut memiliki permasalahan dalam penanggulangan sampah anoganik yang 

menjadi fokus utama di berbagai daerah. Hal tersebut terjadi karena setiap hari jumlah sampah semakin 

bertambah seiring dengan pertambahan penduduk tanpa diikuti oleh cara pengolahan yang baik. Angka 

timbunan sampah berkisar antara 2- 3 liter/orang/hari dengan densitas 200-300 kg/m. Salah satu upaya untuk 

mengatasi masalah sampah anorganik tersebut dengan menggunakan konsep waste sorting bank sampah. 

Pengelolaan sampah dengan sistem bank sampah ini diharapkan mampu membantu masyarakat dalam 

menangani sampah dan meningkatkan ekonomi masyarakat. Dalam kegiatan ini menggunakan beberapa metode 

antara lain observasi, pelatihan dan ujicoba langsung pada masyarakat di Gunma Jepang. Hasil kegiatan ini 

masyarakat mengalami peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman tentang pengelolaan sampah 

anorganik, waste sorting dan bank sampah. 
 

Kata Kunci: Sampah Anorgaik, Waste Sorting, Bank Sampah 
 

Abstract. Showamura,Tone-gun, Gunma Prefecture is an agricultural-based village in Japan located in the 

gunma region. The area has problems dealing with inorganic waste, which is the main focus in various regions. 

This happens because every day the amount of waste increases along with population growth without being 

followed by proper processing methods. The waste generation rate ranges from 2–3 liters per person per day 

with a density of 200–300 kg/m3. One effort to overcome the inorganic waste problem is by using the waste 

bank waste sorting concept. Waste management with a waste bank system is expected to be able to assist the 

community in handling waste and improve the community's economy. In this activity, we used several methods, 

including observation, training, and direct trials on the community in Gunma, Japan. As a result of this activity, 

the community experienced an increase in knowledge, skills, and understanding of inorganic waste 

management, waste sorting, and waste banks. 
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PENDAHULUAN  

Showamura,Tone-gun, Gunma Prefecture Merupakan pedesaan yang ada di jepang 

yang berada diwilayah Gunma, daerah tersebut memiliki permasalahan dalam 

penanggulangan sampah anoganik Saat ini sampah merupakan masalah yang menjadi fokus 

utama di berbagai daerah (Altria, 2019). Hal tersebut terjadi karena setiap hari jumlah 

sampah semakin bertambah seiring dengan pertambahan penduduk tanpa diikuti oleh cara 

pengolahan yang baik.  

Beberapa studi melaporkan statistik penciptaan sampah perkotaan di Indonesia berkisar 

antara 2-3 liter per orang per hari hingga 200-300 kg/m3 dengan campuran sampah organik 

70-80% (Pradipta, 2016). 
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Figure 1. Sampah Anorganik  

Pengelolaan sampah, sampah di bagi menjadi 2 jenis, yakni sampah organik dan 

sampah anorganik. Sampah organik adalah sampah yang bersifat biodegradable sehingga 

mudah terdekomposisi. Sampah organik sebagian besar terdiri dari sampah makanan, 

minuman, kulit, kayu, dan sampah kebun. Sedangkan sampah anorganik adalah sampah yang 

bersifat nonbiodegradable sehingga sulit terdekomposisi (Mayu, 2023). Sampah ini sebagian 

besar terdiri dari botol plastik, kaca, dan logam. Sampah memiliki potensi yang dapat 

dikembangkan menjadi produk bernilai ekonomis (Unzilatirrizqi-D, 2022). Sampah organik 

seperti daun, ranting, dan sisa sayuran dapat dikomposkan. Sedangkan sampah anorganik 

seperti botol, logam, plastik, kertas, dan barang pecah belah dapat didaur ulang menjadi 

barang baru yang bermanfaat, sedangkan sampah organik tidak bisa (Londra, 2017). 

Bank sampah adalah tempat pengumpulan sampah yang telah dipilah. Hasil 

pengumpulan sampah yang telah dipilah akan ditempatkan di lokasi pembuatan kerajinan 

sampah atau di tempat pengumpulan sampah. Bank sampah dikendalikan oleh petugas 

relawan menggunakan mekanisme seperti perbankan (Asteria dan Heruman, 2016). 

Penabung adalah penduduk yang tinggal di dekat lokasi bank dan menerima buku tabungan, 

seperti halnya menabung di bank. Bank sampah terbentuk sebagai wujud kepedulian 

masyarakat terhadap lingkungan yang semakin tercemar oleh sampah organik dan anorganik 

(Arsanti et al., 2012). 

Sampah yang semakin banyak tentu akan menimbulkan berbagai kesulitan yang 

memerlukan pengolahan, seperti pengubahan sampah menjadi produk yang bermanfaat. 

pengelolaan sampah melalui sistem bank sampah diharapkan dapat membantu pemerintah 

mengatasi sampah sekaligus meningkatkan perekonomian masyarakat (Hasnam et al., 2017). 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk mengoptimalkan sampah yang banyak di 
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Desa Kawahake Showamura tone - gunma, Jepang sehingga bisa optimal dan lebih berdaya 

guna untuk masyarakat sekitar. 

 

METODOLOGI 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Kawahake Showamura Tone-Gunma, 

Jepang, pada tanggal 25 Agustus 2022 tempat pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

berupa pengelolaan dan pelatihan pemanfaatan sampah anorganik dengan konsep pemilahan 

sampah berbasis bank sampah dilakukan dengan beberapa metode: observasi, pelatihan, dan 

pengujian. 

Observasi sebagai gambaran masyarakat desa dengan melihat permasalahan yang ingin 

diangkat sebagai potensi yang belum dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar (Unzilatirrizqi-D 

dan Dewantoro, 2021). Selanjutnya kegiatan pelatihan dengan metode ceramah pemberian 

materi mengenai sampah anorganik, waste sorting dan bank sampah sebagai kegiatan utama. 

Dalam uji coba setelah diberikan materi edukasi, masyarakat mengumpulkan sampah 

anorganik untuk setorkan di bank sampah yang bertempat di aula masyarakat Kawahake 

dalam pengumpulannya satu minggu sekali.  

 

Figure 2. Observasi Lokasi 

Pelaksanaan kegiatan pengelolaan dan pemanfaatan limbah anorganik  dengan konsep 

waste sorting berbasis bank sampah di desa kawahake Jepang  pelaksanaan kegiatan dibagi 3 

tahapan yang berupa tahapan persiapan (Observasi), tahapan pelaksanaan dan test.  

Tahap 1: Persiapan  

Pada tahap pertama, yaitu mempersiapkan bahan yang dibutuhkan dan alat yang akan 

digunakan dalam kegiatan seperti materi untuk presentasi, buku tabungan sampah, laptop, 

serta bahan yang dibutuhkan waring atau kantong sampah, dan timbangan. Kemudian semua 

tim melalukan koordinasi untuk kegitan pemberian materi.  
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Figure 3. Buku Tabungan Sampah 

Tahap 2: Pelaksanaan Kegiatan  

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan pada 25 Agustus 2022 pukul 09.00 – 12.00 waktu 

setempat di desa Showamura. Kegiatan dilaksanakan melalui 2 sesi, yang diawali dengan 

pemberian materi yang dilaksanakan secara ceramah memberikan edukasi masyarakat 

tentang : Limbah anorganik, waste sorting, dan bank sampah  untuk sesi kedua yaitu uji coba 

secara langsung pelatihan pengelolaan sampah anorganik dengan konsep waste sorting 

berbasis bank sampah kegiatan ini masyarakat diterapkan uji coba secara langsung dengan 

mengumpukan limbah sampah, sorting sampah dan dibawa kepenampungan bank sampah 

dengan membawa buku tabungan yang diberikan untuk menulis kan hasil tabungan sampah 

masyarakat yang dikumpulkan. Prosedur kerja pembuatan yang diarahkan dan dibantu oleh 

masyarakat dan mahasiswa, secara jelas dapat di lihat pada Figur 4.  

 

Figure 4. Proses pengumpulan bank sampah
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Tahap 3: Pengujian 

Tahap pengujian dilakukan dengan memberikan sejumlah pertanyaan untuk melihat 

tingkat pengetahuan masyarakat terkait dengan konsep dan kegunaan bank sampah. Hal ini 

dilakukan terhadap 30 responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan pemberian materi 

terkait dengan bank sampah dan mengenalkan jenis-jenis sampah yang timbul disekitar desa 

Showamura. Kegiatan ini diikuti oleh 30 anggota masyarakat yang diundang dan 

dikumpulkan di tempat pertemuan desa Showamura (Shicou). 

 
Figure 5. Pemberian Materi  

Berdasarkan hasil observasi di tempat pelaksanaan mendapatkan hasil yang cukup 

baik dimana tempat tersebut cocok dilaksanakan pengabdian karena banyaknya sampah 

annorganik yang tidak dimanfaatkan dan berserakan di area tersebut (Xinhua, 2019). 

Selanjutnya dilaksanakan ujicoba dan praktek langsung kepada masyarakat dalam 

pengelolaan dan pemanfaatan limbah anorganik berbasis waste sorting dengan konsep 

bank sampah untuk memberikan pengetahuan masyarakat sebelum melaksanakan 

program. Pelaksanaan kegiatan di awali dengan observasi ke lokasi, pemberian materi 

pemanfaatan limbah sampah anorganik, waste sorting, dan bank sampah dengan metode 

ceramah dalam hal ini masyarakat diberikan edukasi dan materi serta praktek untuk 

melaksanakan bank sampah (Hasnam et al., 2017). Setelah itu masyarakat diberikan 

kuesioner untuk mengisi pemahaman materi yang telah disampaikan dari konsep bank 

sampah hasil pengisian kuisioner terjadi peningkatan pengetahuan  masyarakat terhadap 

dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Pengisian Kuisioner Masyarakat 

Jumlah Peserta : 30 Orang 

Pertanyaan Kuisioner Mengerti Belum Mengerti 

Jenis sampah apa saja yang ada disekitar? 30 0 

Apakah saudara memahami konsep bank sampah ? 25 5 

Bank sampah merupakan konsep yang sangat baik 

karena dapat meningkatkan pendapatan ? 
27 3 

Apakah saudara mengerti cara membuang sampah 

organik dan anorganik ? 
28 2 

 

Masyarakat pada kegiatan pengabdian sebanyak 30 orang dalam kegiatan tes yang 

berupa materi yang telah diberikan dengan hasil 25 orang yang mengerti konsep bank sampah 

5 orang belum begitu mengerti, 27 orang mengerti bank sampai meningkatkan pendapatan 

dan 3 orang belum mengerti bahwa bank sampah dapat meningkatkan pendapatan. 

Selanjutnya 28 orang mengerti bagaimana cara membuang sampah organic dan anorganik 2 

orang belum mengerti bagaimana cara membuang sampah antara organic dan anorganik.  

 
Figure 6. Lokasi dan Proses Pengumpulan Sampah 

Pemberian materi yang berupa pemanfaatan limbah anorganik, waste sorting dan bank 

sampah dengan metode ceramah pemberian selembaran materi, dan interaksi dan tanya jawab 

serta penampilan video bank sampah untuk menjadi contoh dalam pengelolaan limbah 

sampah anorganik di desa Kawahake. Kegiatan selanjutnya masyarakat melaksanakan 

praktek dengan pengumpulan sampah anorganik yang akan dibawa ke lokasi penampungan 

bank sampah untuk disortir dan ditimbang, sebelum ditimbang masyarakat menyortir sampah 

botol, kaleng, alumunium, kardus/karton, buku dan koran, yang selanjutnya ditimbang dan 
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serahkan buku tabungan kepada petugas untuk menuliskan saldo yang diperoleh dengan cara 

melihat berat yang di hasilkan 1 kg mendapatkan saldo 100 yen atau setara 10.000 rupiah.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan Kegiatan yang telah dilaksanakan di Kawahake Showamura Tone-gun 

gunma prefekture Jepang yang biasanya limbah sampah anorganik menjadi permasalahan 

hanya terbuang dan dapat mencemari lingkungan namun dengan adannya kegiatan ini 

masyarakat dilatih untuk dapat memanfaatkan dan mengelola sampah anorganik dengan 

konsep waste sorting berbasis bank sampah yang dapat membantu meningkatkan ekonomi 

karena masyarakat mendapat hasil dari sampah selain itu dapat mengurangi sampah yang 

menjadi permasalahan terbesar. Kegiatan ini berjalan dengan kondusif atas partisipatif 

masyarakat yang memiliki antusias tinggi untuk mengikuti kegiatan ini. Saran dari kondisi 

yang ada ialah Bank Sampah dapat dilakukan dan dijadikan sebagai wadah pengelolaan 

sampah di Kawahake Showamura Tone-gun Gunma Prefekture Jepang. 
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